
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street ditutup menguat di Senin (23/12). Penguatan 
ini di dorong oleh indikasi pelemahan konsumsi masyarakat. Indeks 
keyakinan konsumen di AS turun menjadi 104.7 di Desember dari 
112.8 di November, serta lebih rendah dari konsesus (113). Selain itu, 
US Durable Goods Order turun signifikan menjadi -1.1% MoM di 
November dibandingkan 0.8% di Oktober. Perolehan tersebut juga 
merupakan yang terendah sejak Juni 2024, meskipun telah terjadi 
pemangkasan FFR di September.  

Sementara, Indeks-indeks di Eropa ditutup beragam di Senin (23/12). 
FTSE (+0.22%), DAX (-0.18%) , dan CAC 40 (-0.03%). Hal ini sebagai 
akibat dari pandangan beragam sejumlah gubernur ECB terkait 
prospek pemangkasan sukubunga acuan di 2025. Selain itu, realisasi 
pertumbuhan ekonomi Inggris pada 3Q24 dibawah ekspektasi pasar. 
GDP 3Q24 Inggris sebesar 0% QoQ lebih rendah dibandingkan 0.4% 
QoQ di 2Q24, serta lebih rendah dari konsensus (0.1% QoQ). 

Dari pasar komoditas, harga minyak dunia ditutup menguat seiring 
dengan perkiraan penurunan inventory di AS (26/12). Harga brent 
menguat 0.14% ke US$73.04/barel, sementara harga crude menguat 
0.23% ke US$69.02/barel di Senin (23/12). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7150] [Pivot : 7100] [Support : 7000] 

IHSG ditutup menguat ke level 7,096.445 (+1.61%) pada perdagangan 
Senin (23/12). Secara teknikal, IHSG breakout MA5 (7060) serta terjadi 
penyempitan negative slope pada MACD dan stochastic RSI yang telah 
berada pada area oversold. Dengan demikian, IHSG berpotensi 
lanjutkan penguatan dan bergerak dalam rentang 7000—7150 pada 
perdagangan Selasa (24/12). 

Dari domestik, rilis data M2 money supply mencatatkan peningkatan 
menjadi 7% YoY di November, dibandingkan 6.8% di Oktober. Hal ini 
mengindikasikan likuiditas di Indonesia masih mengalami peningkatan 
di tengah suku bunga tinggi. 

Selain itu, rilis data ekonomi dari global, regional, maupun domestik 
relatif terbatas pada pekan ini. Investor masih akan mencerna 
pelemehan konsumsi di AS untuk memicu kembali capital inflow ke 
Indonesia, serta berbagai kebijakan fiskal yang akan diberlakukan 
pemerintahan baru di tahun 2025 serta stimulus yang akan diberikan. 

Top picks di Selasa (24/12) BBRI, TLKM, ICBP, AUTO dan ASII 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street ditutup menguat di Senin (23/12).  

• Indeks keyakinan konsumen di AS turun menjadi 104.7 di 
Desember dari 112.8 di November. 

• GDP 3Q24 Inggris sebesar 0% QoQ lebih rendah dibandingkan 
0.4% QoQ di 2Q24, serta lebib rendah dari konsensus (0.1% QoQ). 

• IHSG breakout MA5 (7060) serta terjadi penyempitan negative slope 
pada MACD dan stochastic RSI yang telah berada pada area 
oversold. 

• M2 money supply mencatatkan peningkatan menjadi 7% YoY di 
November, dibandingkan 6.8% di Oktober. Hal ini 
mengindikasikan likuiditas di Indonesia masih mengalami 
peningkatan di tengah suku bunga tinggi. 

• Investor masih akan mencerna berbagai kebijakan fiskal yang akan 
diberlakukan pemerintahan baru di tahun 2025 serta stimulus 
yang akam diberikan. 

• Top picks di Selasa (24/12) BBRI, TLKM, ICBP, AUTO dan ASII 
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MARKET NEWS 

BBCA PT Bank Central Asia Tbk  

PT Bank Central Asia Tbk (BCA) mencatatkan laba bersih sebesar Rp50.47 triliun hingga November 2024, tumbuh 

14.31% (YoY), didukung peningkatan kredit sebesar 15.47% menjadi Rp875.78 triliun. Hal ini mendorong            

pendapatan bunga bersih (NII) naik 9.28% menjadi Rp70.15 triliun, sementara beban bunga berhasil ditekan            

-0.10% menjadi Rp10.65 triliun. BCA juga meraih pendapatan dari komisi dan fee sebesar Rp16.28 triliun (+7.20%). 

Dari sisi biaya, beban impairment turun 15.42% dan beban operasional bersih turun 20.71%, sehingga laba 

operasional tumbuh 14.69% menjadi Rp62.37 triliun. DPK BCA naik 3.48% menjadi Rp1,109 triliun, dengan rasio 

CASA meningkat dari 80.80% menjadi 82.46%, mencerminkan pengelolaan dana murah yang optimal. 

 

BYAN PT Bayan Resources Tbk 

PT Bayan Resources Tbk (BYAN) menandatangani perjanjian fasilitas perbankan dengan PT Bank Mega Tbk pada 

13 Desember 2024, meliputi fasilitas Demand Loan hingga USD100 juta dan BG/SBLC senilai USD25 juta dengan 

tenor 36 bulan. Fasilitas ini ditujukan untuk mendukung modal kerja dan operasional perusahaan serta anak         

usahanya, dengan jaminan korporasi dari PT Bara Tabang. Transaksi ini dilakukan secara independen tanpa     

hubungan afiliasi. Sementara itu, PT Leyand International Tbk mengumumkan pelepasan dua anak usaha, PT Asta 

Keramasan Energi dan Sumatera Energy Capital PTE LTD, sebagai langkah strategis untuk fokus pada lini bisnis inti 

tanpa dampak material negatif pada kinerja keuangan jangka pendek.  

 

MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 

PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) telah melunasi utang pokok dan bunga keempat Obligasi Berkelanjutan IV 

Tahap IV Tahun 2023 Seri A sebesar Rp817.71 miliar, yang terdiri dari Rp800,98 miliar pokok dan Rp16,73 miliar 

bunga. Pembayaran dilakukan pada 19 Desember 2024 melalui PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

menggunakan kas internal, menyelesaikan seluruh kewajiban obligasi yang jatuh tempo pada 22 Desember 2024. 

Pelunasan ini tidak berdampak material pada operasional atau keuangan MDKA, sekaligus menunjukkan        

komitmen dan soliditas keuangan perseroan. 

 

ESSA PT ESSA Industries Indonesia Tbk 

PT ESSA Industries Indonesia Tbk (ESSA) mendirikan anak usaha baru, PT ESSA Sustainable Indonesia (ESI), di     

Jakarta Selatan dengan modal disetor sebesar Rp10,001 miliar, di mana ESSA memiliki 99.9% saham secara        

langsung dan 0.1% secara tidak langsung melalui PT ESSA Chemicals Indonesia (ECI). Selain itu, ESI juga           

mendirikan PT ESSA SAF Makmur (ESM) yang bergerak di industri kimia dasar organik dengan modal yang sama, di 

mana ESSA secara tidak langsung memiliki 6,201 saham atau Rp6,201 miliar. Pendirian anak usaha ini bertujuan 

mendukung operasional ESSA tanpa memengaruhi kegiatan operasional, hukum, atau keuangan perseroan.  

 

ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk  

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF) memiliki obligasi senilai Rp879 miliar yang akan jatuh tempo pada 22 

Maret 2025, terdiri dari Obligasi Berkelanjutan V Tahap III Tahun 2022 Seri B sebesar Rp830 miliar dan Sukuk 

Mudharabah Berkelanjutan IV Tahap III Tahun 2022 Seri B sebesar Rp49 miliar. Perusahaan berencana melunasi 

obligasi tersebut menggunakan dana internal, dengan kas dan setara kas mencapai Rp2.3 triliun pada akhir       

November 2024. Obligasi ini memiliki peringkat idAAA dari Pefindo, mencerminkan kemampuan superior dalam 

memenuhi kewajiban keuangan jangka panjang. Sebagai anak usaha Bank Danamon Indonesia (92.07% saham), 

Adira Finance terus fokus pada pembiayaan otomotif dan multiguna sejak berdiri pada 1990. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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